Persepsi Mahasiswa Mengenai Etika Penggelapan Pajak

(Studi Empiris Mahasiswa di Kota Palembang) by Hidayatullah, M. Rivaldi & Arisman, Anton
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
 
 
 
Persepsi Mahasiswa Mengenai Etika Penggelapan Pajak 
(Studi Empiris Mahasiswa di Kota Palembang) 
 
M. Rivaldi Hidayatullah
1
, Anton Arisman
2 
Jurusan Akuntansi STIE Multi Data Palembang 
e-mail: *
1
rihvaldi@yahoo.co.uk, 
2
ariman@stie-mdp.ac.id  
 
 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh keadilan, sistem perpajakan, dan 
diskriminasi terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika penggelapan pajak. Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa di kota Palembang. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan metode cluster sampling, data di kumpulkan dengan pembagian kuesioner. Metode 
analisis penelitian yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa keadilan berpengaruh tidak signifikan terhadap persepsi mahasiswa 
mengenai etika penggelapan pajak, sistem perpajakan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa mengenai etika penggelapan pajak dan diskriminasi berpengaruh 
signifikan terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika penggelapan pajak. Variabel yang 
paling dominan mempengaruhi persepsi mahasiswa mengenai etika penggelapan pajak adalah 
diskriminasi karena memiliki nilai standardized coefficients beta sebesar 0,301.  
 
Kata kunci : Penggelapan pajak, Keadilan, Sistem Perpajakan, dan Diskriminasi. 
 
Abstract 
This study examines to the influence of fairness, tax system, and discrimination towards 
collegian perceptions about the ethical of tax evasion. The population was college student of 
Palembang. The sample in this study is determined by cluster sampling method, the data 
collected with the distribution of questionnaires. The method of analysis used is multiple linear 
regression. Based on the results of the analysis indicate that the fairness has positive impact 
and not significant towards the collegian perceptions about the the ethical of tax evasion, tax 
system has negative impact and significant towards the collegian perceptions about the the 
ethical of tax evasion and discrimination has positive impact and significant towards the 
collegian perceptions about the the ethical of tax evasion. The most dominant variable 
influencing collegian perceptions about the the ethical of tax evasion is discriminatory because 
it has a beta value of 0,301 standardized coefficients. 
 
Keyword : Tax Evasion, Fairness, Tax System, and Discrimination. 
 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada umumnya di sebagian besar negara, pajak merupakan sumber utama dari 
penerimaan negara yang mana sangat diandalkan dalam hal pembiayaan, pembangunan, 
serta pengeluaran negara. Peran masyarakat merupakan hal yang penting dikarenakan 
masyarakat berperan sebagai wajib pajak. Pajak bisa didefinisikan sebagai iuran rakyat 
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kepada kas negara berdasarkan undang-undang tanpa mendapatkan balas jasa langsung 
dan digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan umum (www.pajak.go.id). Dari definisi yang telah dijabarkan tadi dapat 
disimpulkan bahwa dengan membayar pajak bukanlah sekadar kewajiban, melainkan hak 
dari setiap warga negara untuk turut berpartisipasi dalam peran serta untuk pembiayaan 
negara dan pembangunan nasional. 
Berdasarkan definisi pajak, setiap wajib pajak memiliki keharusan dalam membayar 
pajak yang mana untuk membiayai pengeluaran pemerintah dalam memakmurkan rakyat 
itu sendiri. Namun hal ini berbanding terbalik bagi wajib pajak, pajak dipandang sebagai 
sebuah beban karena bisa mengurangi penghasilan yang dimilikinya. Pada umumnya 
wajib pajak ingin supaya bisa meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar atau sebisa 
mungkin untuk menghindarinya. Berbagai cara dilakukan oleh wajib pajak untuk 
menghindari kewajibannya, baik menggunakan cara yang diperbolehkan oleh undang-
undang maupun cara yang melanggar peraturan undang-undang yang berlaku. Mardiasmo 
(2013) memaparkan bahwa terdapat dua cara meminimalkan pajak yang pertama dengan 
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu meminimalkan pajak dengan tidak 
melakukan pelanggaran undang-undang dan yang kedua yaitu penggelapan pajak (tax 
evasion) yaitu cara meminimalkan pajak dengan melakukan pelanggaran undang-undang. 
Sulitnya penerapan tax avoidance membuat wajib pajak pada umumnya cenderung untuk 
melakukan tax evasion. 
Banyaknya terjadinya penggelapan pajak yang dilakukan tentunya mengurangi rasa 
percaya masyarakat kepada oknum perpajakan maupun negara karena khawatir pajak 
yang mereka setor akan disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 
Pada akhirnya timbulah persepsi di benak wajib pajak mengenai perilaku penggelapan 
pajak. 
Penggelapan pajak sendiri merupakan perbuatan yang melanggar Undang-undang 
perpajakan dengan cara menyampaikan jumlah penghasilan yang lebih rendah daripada 
yang sebenarnya di dalam Surat Pemberitahuan Tahuan (SPT) Bentuk penggelapan pajak 
yang parah adalah apabila Wajib Pajak (WP) sama sekali tidak melaporkan. 
Dari fenomena dan hasil penelitian sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan objek penelitian adalah mahasiswa yang mengambil jurusan akuntansi 
dan telah mengambil mata kuliah perpajak yang ada di perguruan tinggi di Kota 
Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi perilaku penggelapan pajak 
mengingat beragamnya praktek-praktek penyelewengan terhadap kewajiban membayar 
pajak Adapun judul dalam penelitian “Persepsi Mahasiswa Mengenai Etika 
Penggelapan Pajak (Studi Empiris Mahasiswa di Kota Palembang)”. 
 
 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah keadilan pajak berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika 
penggelapan pajak? 
2. Apakah sistem perpajakan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika 
penggelapan pajak? 
3. Apakah diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika 
penggelapan pajak? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui apakah keadilan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
mengenai etika penggelapan pajak. 
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2. Untuk mengetahui apakah sistem perpajakan berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa mengenai etika penggelapan pajak. 
3.  Untuk mengetahui apakah diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
mengenai etika penggelapan pajak. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Theory of Reasoned Action 
“Theory of Reasoned Action atau Teori Aksi Beralasan merupakan sikap 
mempengaruhi perilaku melalui sebuah proses pengambilan keputusan yang 
beralasan dan teliti serta dampaknya terbatas pada tiga hal. Relevasi dari Teori 
Tindakan Beralasan didalam penelitian ini adalah seseorang dalam menentukan 
perilaku untuk menggelapkan pajak dipengaruhi oleh rasionalitas didalam 
mempertimbangkan manfaat dari pajak itu sendiri serta pengaruh lingkungan yang 
terkait dengan pembentukan norma subjektif yang dinilai mempengaruhi keputusan 
perilaku. (Azjen, 1991 dalam Wicaksono 2015) 
 
2.1.2  Teori Persepsi 
“Menurut Lubis (2011, h.97) Persepsi merupakan bagaimana orang-orang 
melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. Defini persepsi 
yang formal merupakan proses dimana seseorang memilih, berusaha, dan 
menginterprestasikan rangsangan ke dalam suatu gambaran yang terpadu dan penuh 
arti 
 
2.1.3  Etika 
“Menurut Maryani dan Ludigdo (2011) Etika merupakan seperangkat aturan, 
norma maupun pedoman yang mengatur perilaku manusia (habits), baik yang perlu 
dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang dianut oleh segolongan atau 
sekelompok masyarakat atau profesi. Velasque (2005) menjabarkan etika memiliki 
dua makna yang berbeda, salah satunya adalah “prinsip tingkah laku yang mengatur 
individu atau kelompok”. Yaitu mengacu terhadap aturan-aturan dalam lingkup 
dimana setiap individu menjalani kehidupan pribadinya. Untuk makna kedua 
sendiri, etika merupakan “kajian moralitas”. Walaupun berkaitan, pada umumnya di 
antara etika dengan moralitas tidaklah sama persis. Etika sendiri merupakan sejenis 
penelaahan sedangkan moralitas adalah pedoman yang dimiliki per-orangan 
ataupun kelompok berkaitan dengan benar dan salah atau baik dan jahat. 
 
2.1.4  Pajak 
Menurut Undang-Undang No. 28 tahun 2007, Pajak merupakan kontribusi wajib 
kepada kas milik negara yang terutang oleh Wajib Pajak pribadi maupun badan 
yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mengharapkan 
imbalan secara langsung dan untuk keperluan kemakmuran rakyat. Menurut Prof. 
Dr. Rochmat Soemitro dalam Abdul Halim (2016, h.1) Pajak merupakan iuran 
rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang bisa dipaksakan) 
dengan tidak mendapatkan jasa timbal (kontrapretasi) yang langsung bisa 
ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum. 
 
2.1.5  Penggelapan Pajak 
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Murni et. al. (2011) mengatakan bahwa penggelapan pajak adalah usaha 
mengurangi beban pajak dengan cara melanggar undang-undang yang bisa 
menghambat penerimaan negara. Penggelapan pajak dapat mengacu pada tindakan 
yang salah yang dilakukan oleh wajib pajak bersangkutan dengan kewajibannya di 
bidang perpajakan. 
 
2.1.6  Keadilan 
Adam Smith dalam Zain (2007) memaparkan bahwa prinsip utama dalam 
kegiatan pemungutan pajak merupakan keadilan didalam perpajakan yang 
dinyatakan dengan suatu pernyataan bahwa setiap warga negara kehendaknya 
berpatisipasi dalam pembiayaan pemerintah secara proporsional sesuai dengan 
kemampuan masing-masing, yaitu dengan cara membandingkan penghasilan yang 
diperolehnya dengan perlindungan yang dinikmatinya dari negara. 
 
2.1.7  Sistem Perpajakan 
Silaen (2015) Sistem perpajakan adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 
merupakan perwujudan dari pengabdian dan peran serta wajib pajak secara 
langsung dan bersama-sama dalam melaksanakan kewajiban perpajakan yang 
dibutuhkan dalam membiayai penyelenggaraan negara dan pembangunan nasional. 
 
2.1.8  Diskriminasi 
Danandjaja (2003:18) dalam Rahman (2013) mengatakan bahwa diskriminasi 
merupakan perlakuan yang tidak seimbang mengenai perorangan maupun 
kelompok, didasari sesuatu, biasanya bersifat kategorikal, maupun atribut-atribut 
khas, seperti berdasarkan ras, agama, kesukubangsaan, maupun keanggotaan kelas-
kelas sosial. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.3 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
H1:  Keadilan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika penggelapan 
pajak. 
H2:      Sistem Perpajakan berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika 
penggelapan pajak. 
H3:   Diskriminasi berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa mengenai etika 
penggelapan pajak. 
Keadilan (X1) 
Sistem 
Perpajakan (X2) 
Diskriminasi 
(X3) 
Persepsi Mahasiswa 
Mengenai Etika 
Penggelapan Pajak (Y) 
H2 
e 
H1 
H3 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penedekatan penelitian kualitatif yang di 
kuantitatifikasikan karena jenis penelitian ini memerlukan pendapat orang lain maupun 
responden dan disebut kuantitatif dikarenakan terdapat pengukuran data melalui 
perhitungan statistik yang berasal dari subjek atau sampel yang diminta menjawab terkait 
sejumlah pertanyaan tentang masalah yang ada untuk mempresentasikan frekuensi dan 
tanggapan mereka (Sugiyono, 2012). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
 Populasi yang digunakan adalah mahasiswa di kota palembang yang mengambil jurusan 
akuntansi dan telah mengikuti mata kuliah perpajakan. Penulis melakukan teknik 
probability sampling dan teknik penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah cluster sampling, yaitu teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan 
sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, misal penduduk dari 
suatu negara, provinsi atau kabupaten. 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sanusi (2011, h.13) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer. Data primer 
yang diperoleh langsung dari responden. Data primer yang digunakan berupa kuesioner. 
Data primer yang didapat dari kuesioner yang diisi oleh mahasiswa mengenai etika 
penggelapan pajak akan diolah lagi dengan aplikasi sehingga akan mendapatkan hasil 
akhirnya. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik yang digunakan dalam pengambilan data didalam penelitian ini adalah 
kuesioner atau angket. Kuesioner akan diberikan kepada responden yaitu mahasiswa 
jurusan akuntansi di kota palembang yang pernah dan telah mengambil mata kuliah terkait 
dengan perpajakan. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  yaitu 
analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2012, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
3.5.1 Uji Non Response Bias 
Pengujian Non Response Bias dilakukan dengan maksud untuk melihat apakah 
karakteristik responden yang mengembalikan jawaban kuesioner dengan responden 
yang mengembalikan jawaban melebih masa waktu yang diinginkan peneliti. 
 
3.5.2 Uji Validitas 
Kuncoro (2013, h.175) mengatakan validitas merupakan skala pengukuran 
disebut valid melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 
seharusnya diukur. 
 
3.5.3 Uji Reliabilitas 
Kuncoro (2013, h.175) mengatakan reliabilitas menunjukkan konsistensi dan 
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stabilitas dari suatu skor ataupun skala pengukuran. Reliabilitas berbeda dengan 
validitas disebabkan yang pertama memusatkan titik perhatian pada masalah 
konsistensi sedangkan yang kedua lebih memusatkan perhatian ke masalah 
ketepatan.  
 
3.5.4 Uji Asumsi Klasik 
3.5.4.1 Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2011, h.105) tujuan dari uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal ataupun 
tidak. Uji normalitas dibutuhkan karena untuk melakukan pengujian-
pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik akan 
menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak bisa digunakan.” 
3.5.4.2 Uji Multikolinearitas 
 Menurut Ghozali (2011, h.105) tujuan dari uji multikolinearitas adalah 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Karena model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.” 
3.5.4.3 Uji Heterokedastisitas 
 Ghozali (2011, h. 105) mengatakan bahwa Uji ini bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamat ke pengamat lainnya. Jika varian dari residual satu pengamat 
ke pengamat lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. 
 
3.5.5 Analisis Regresi Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Keputusan Pembelian 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3b4: Koefisien X1, X2 X3 X4   
X1   : Keadilan 
X2     : Sistem Perpajakan 
X3   : Diskriminasi 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
 
3.5.6 Uji Hipotesis 
3.5.6.1 Uji T (Secara parsial) 
Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan 
untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian 
dengan menggunakan program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F 
hitung dan F tabel beserta nilai Signifikasi kurang dari 0,05. 
3.5.6.2 Uji F (Secara simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut 
dengan uji model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
 
3.5.7 Uji Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2011, h.97) Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur 
Y= a + b1X1  + b2 X2 + b3 X3 + e 
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seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Koefisien determinasi bisa digunakan dalam tujuan untuk mengetahui seberapa 
besarnya pengaruh variabel terhadap variabel Y. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Penggelapan pajak merupakan usaha mengurangi beban pajak dengan cara melanggar 
undang-undang yang bisa menghambat penerimaan negara. Penggelapan pajak dapat 
mengacu pada tingkatan yang salah yang dilakukan oleh wajib pajak bersangkutan dengan 
kewajibannya di bidang perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 
mahasiswa mengenai etika penggelapan pajak. Penggelapan pajak sendiri merupakan 
tindakan yang bisa dikatakan tidak etis untuk dilakukan. Mahasiswa sebagai calon wajib 
pajak yang masih baru mengenal dunia pajak yang mana diminta tanggapan atas tindakan 
tersebut. Dimana peneliti melakukan sampel penelitian berdasarkan jumlah mahasiswa 
akuntansi di Perguruan Tinggi Palembang yang mana didapatkan hasil sebanyak 100 
responden. Mahasiswa yang menjadi responden telah menempuh mata kuliah terkait 
dengan pajak. 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Non Response Bias 
   Tabel 4.1 Hasil Uji Non Response Bias 
Variabel Signifikansi 
Keadilan (X1) 0,163 
Sistem Perpajakan (X2) 0,472 
Diskriminasi (X3) 0,557 
Persepsi Mahasiswa Mengenai 
Etika Penggelapan Pajak (Y) 
1,066 
  Sumber: Data Hasil Pengolahan SPSS 22, 2016 
 
 Berdasarkan pengujian menggunakan uji T-test, hasil output SPSS 22 
menjabarkan bahwa besarnya probabilitas pada masing-masing variabel penelitian 
menunjukkan nilai lebih besar dari 0,05 sehingga H0 tidak dapat ditolak atau 
menujukkan bahwa tidak ada perbedaan score antara kelompok kuesioner yang 
kembali dan yang tidak kembali. 
 
4.2.2 Uji Validitas 
    Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 
Variabel r-hitung 
Keadilan Pajak 
(X1) 
 
0.684 
0.754 
0.693 
0.726 
Sistem Perpajakan 
(X2) 
0.421 
0.551 
0.505 
0.509 
Diskriminasi 
(X3) 
0.660 
0.606 
0.371 
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0.413 
Persepsi Mahasiswa 
Mengenai Etika 
Penggelapan pajak (Y) 
0.531 
0.458 
0.307 
0.330 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 Berdasarkan Tabel 4.2 nilai R hitung untuk masing- masing pertanyaan bernilai 
antara 0,307 sampai 0,754 sedangkan R tabel yang menggunakan signifikansi 0,05 
bernilai 0,1966. Sehingga ini bearti semua nilai dalam pertanyaan di R hitung pada 
variabel X1, X2, X3, dan Y lebih besar dari R tabel dan seluruh pertanyaan 
dinyatakan valid. 
 
4.2.3 Uji Reliabilitas 
Tabel 4.3 Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 
Alpha 
Ketentuan Hasil 
Y 0,625 0,60 Reliabel 
X1 0,864 0,60 Reliabel 
X2 0,704 0,60 Reliabel 
X3 0,720 0,60 Reliabel 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 Dari hasil pengujian uji reliabilitas yang dapat dilihat di Tabel 4.8 menunjukkan 
bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel berada diatas 0,6. Sehingga dapat 
disimpulkan semua pertanyaan pada setiap variabel dapat dinyatakan sebagai alat 
ukut yang reliabilitas untuk digunakan pada analisis selanjutnya. 
 
4.2.4 Uji Asumsi Klasik 
4.2.4.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.4 Hasil Kolmogorv-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal 
Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,43028429 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,058 
Positive ,058 
Negative -,056 
Test Statistic ,058 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa Asymp Sig bernilai 0,200 
memiliki nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov diatas 0,05 sehingga data 
telah dapat dikatakan berdistribusi normal. 
4.2.4.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance Ketentuan 
Tolerance 
VIF Ketentuan 
VIF 
X1 0,676 0,10 1,480 10,00 
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X2 0,958 0,10 1,044 10,00 
X3 0,695 0,10 1,438 10,00 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 Berdasarkan Tabel 4.10 nilai tolerance mempunyai rentang nilai dari 
0,676 – 0,958 dengan ketentuan nilai tolerance untuk semua variabel 
independen harus lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF mempunyai 
rentang nilai dari 1,044 – 1,480 dan ketentuan nilai VIF untuk semua 
variabel independen harus lebih kecil dari 10,00. Dari hasil tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
4.2.4.3 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.6 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Correlations 
 RES2 X1 X2 X3 
Spear
man's 
rho 
RES2 Correlation Coefficient 1,000 -,001 -,010 -,105 
Sig. (1-tailed) . ,497 ,460 ,148 
N 100 100 100 100 
X1 Correlation Coefficient -,001 1,000 ,210* ,559** 
Sig. (1-tailed) ,497 . ,018 ,000 
N 100 100 100 100 
X2 Correlation Coefficient -,010 ,210* 1,000 ,115 
Sig. (1-tailed) ,460 ,018 . ,127 
N 100 100 100 100 
X3 Correlation Coefficient ,105 ,559** ,115 1,000 
Sig. (1-tailed) ,148 ,000 ,127 . 
N 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
 Pada Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05 
sebagi ketentuan dari uji spearman’s rho di mana nilai sig (X1) sebesar 
0,497, nilai sig (X2) sebesar 0,460 dan nilai sig (X3) sebesar 0,148 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada bagian ini. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Berganda 
Tabel 4.7 Analisis Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 12,312 1,460  ,000 
X1 ,162 ,083 ,194 ,055 
X2 -,445 ,112 -,333 ,000 
X3 ,293 ,096 ,301 ,003 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2015 
Berdasarkan Tabel 4.7 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 12.312 + 0.162 X1 - 0.445 X2 + 0.293 X3  
Dimana :  
Y    : Persepsi Mahasiswa Mengenai Etika Penggelapan Pajak 
a     : Konstanta 
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b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3  
X1   : Keadilan Pajak 
X2     : Sistem Perpajakan 
X3   : Diskriminasi 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
4.2.6.1 Uji t 
Tabel 4.8 Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 12,312 1,460  8,432 ,000 
X1 ,162 ,083 ,194 1,947 ,055 
X2 -,445 ,112 -,333 -3,971 ,000 
X3 ,293 ,096 ,301 3,057 ,003 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 Pada uji ini ditentukan probabilitas pada tabel t sebesar 5% dan df 96 
sehingga diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 1,66088. Pada tabel 4.13 
dapat dilihat bahwa: 
1. Variabel Keadilan (X1) berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
variabel (Y), karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel keadilan 
> 0,05 (0,055 > 0,05) dan nilai t hitung > 1,947 (1,947 > 1,66088) 
2. Variabel Sistem Perpajakan (X2) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap variabel (Y), karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel 
sistem perpajakan < 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai t hitung <-3,971 (-
3,971 < 1,66088). 
3. Variabel Diskriminasi (X3) berpengaruh dan signifikan terhadap 
variabel (Y), karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel 
diskriminasi < 0,05 (0,003 < 0,05) dan nilai t hitung >3,057 (3,057 > 
1,66088). 
4.2.6.1 Uji F 
Tabel 4.8 Hasil Uji t 
 ANOVAa 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 319,838 3 106,613 17,504 ,000b 
Residual 584,722 96 6,091   
Total 904,560 99    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2016 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai F hitung 
adalah sebesar 17,504 sedangkan nilai F untuk taraf nyata (α) sebesar 5% 
adalah sebesar, dengan kata lain F hitung 17,504 > F tabel 2,70. Dari hasil 
uji F ini juga dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) adalah sebesar 
0,000 yang bearti bahwa Sig f (0,000) < α (0,05), hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat signifikansi yang kuat terjadi pada pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terkait. 
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5.KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas pada bab sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan analisis menggunakan simultan menunjukkan bahwa keadilan, sistem 
perpajakan, diskriminasi berpengaruh positif terhadap persepsi mahasiswa mengenai 
etika penggelapan pajak dengan nilai F hitung sebesar 17,504 dan probabilitas 0,05 
pada F tabel didapatlah nilai sebesar 2,70 dimana 17,504 > 2,70 dengan ketentuan F 
hitung > t tabel. 
2. Berdasarkan analisis menggunakan parsial menunjukkan bahwa keadilan dan sistem 
perpajakan berpengaruh negatif dan diskriminasi berpengaruh positif terhadap 
persepsi mahasiswa mengenai etika penggelapan pajak dengan probabilitas pada t 
tabel sebesar 5% dan df 96 sehingga diperoleh hasil untuk t tabel sebesar 1,66088 di 
mana berdasarkan nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil pengolahan spss 
yang menghasilkan t hitung pada X1 sebesar 1,947, X2 sebesar -3,971 dan X3 sebesar 
3,057 dengan ketentuan t hitung > t tabel. 
 
5.2 Keterbatasan 
Penelitian ini menggunakan objek penelitian mahasiswa yang mengambil ilmu di 
perguruan tinggi Palembang saja, serta penelitian ini hanya menggunakan variabel keadilan 
pajak, sistem perpajakan, dan diskriminasi yang relatif sedikit yaitu 100 mahasiswa dan ada 
kemungkinan jawaban yang diberikan responden tidak jujur, sehingga tidak menghasilkan 
jawaban yang sesuai dengan penelitian ini. 
5.2. Saran 
Berikut ini merupakan saran dari pernulis berdasarkan hasil penelitian bagi semua pihak 
yang terkait untuk penelitian yang lebih baik kedepannya maupun sebagai bahan referensi 
dalam mengurangi persepsi mahasiswa mengenai etika penggelapan pajak: 
1. Dari hasil penelitian untuk variabel keadilan, maka seharusnya Kantor Pelayanan Pajak 
dapat meningkatkan kembali tingkat keadilan yang dimiliki. Karena adil merupakan 
sikap yang sangat dijunjung oleh masyarakat dalam melakukan kewajibannya. 
2. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan Kantor Pelayanan Pajak dapat meningkatkan 
kembali sistem perpajakan sebagai variabel bebas yang digunakan di penelitian ini 
dalam rangka memberikan pelayanan dan kepercayaan kepada masyarakat terutama 
dalam hal pajak untuk dalam mengurangi persepsi negatif dari masyarakat. 
3. Dari segi diskriminasi, yang mana merupakan variabel yang sangat berpengaruh di 
penelitian ini, maka seharusnya dapat lebih memperhatikan lagi Kantor Pelayanan Pajak 
hal-hal yang dapat memunculkan tindakan yang bersifat diskriminasi. Karena 
diskriminasi merupakan hal yang dilarang di dalam undang – undang. 
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